BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu dari ] pokok vyang digunakan atau

-._...\,, arakat di sekeliling kita yaitu

dan biasanya
tumbuhan

kacangan, |

As inyk jelantah yang telah dipakai

1g-bekas
”'.iv

elapa sawit.Minyak kelapa

KARTA RAYA

an u tgﬁ menggoreng |

1 struktur minyaknya yang
knya termasuk lemak tak jenuh
yang sifatnya stabil. Sela n'pada minyak kelapa terdapat asam lemak
esensial yang tidak dapat disintesis oleh tubuh. Asam lemak tersebut
adalah asam palmitat, stearat, oleat, dan linoleat.

Adapun pengertian lain tentang minyak goreng yaitu jenis minyak

yang telah mengalami proses pemurniaan yang meliputi degumming,

netralisasi, pemucatan, dan deodorisasi. Secara umum komponen utama
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minyak yang sangat menentukan mutu minyak adalah asam lemaknya
karena asam lemak menentukan sifat fisika kimia dan stabilitas minyak
(Winarno 1999)

Minyak goreng yang tersedia di pasaran bisa digunakan hingga 2 -

3 kali penggorengan. Jika digunakan berulang kali, minyak akan berubah

warna. Zat warna dalam diri dari dua golongan, yaitu zat warna

73, Ketaren, 1986).
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khususnya wilayah bekasi
menyebabkan konsums oreng semakin tinggi. Kondisi ini
berakibat muncul masalah tentang limbah minyak goreng bekas yang
dihasilkan. Solusi untuk masalah minyak goreng bekas banyak
bermunculan salah satunya adalah upaya pemurnian minyak goreng

bekas, baik untuk mengkaji kelayakan untuk konsumsi maupun untuk

bahan baku industri lanjutan. Dari kedua tujuan penggunaan tersebut,
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pemanfaatan untuk bahan baku industri lanjutan dianggap paling
memungkinkan, karena limbah minyak goreng mengandung senyawa
beracun akrolein, senyawa akrolein, asam lemak bentuk trans dan senyawa
Polycyclic Aromatic Hydrocarbons (PAHs) yang terbentuk selama

penggorengan juga sangat potensial karsinogenik penyebab kanker hati

ih lanjut Bheem-Reddy

ag digunakan menggoreng

terjadinya kenaikkan asa pebas mencapai > 2 %, kadar polimer >
16 %, dan kandungan polar compound atau PC > 25 %.

Jika minyak goreng bekas tersebut dibuang sangatlah tidak baik
dilakukan sebab membuang minyak jelantah bukan menyelesaikan

masalah melainkan dapat memunculkan kembali masalah yang baru bagi

lingkungan sekitar. Membuang minyak jelantah kelingkungan sekitar,
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berakibat saluran air bisa tersumbat dan menimbulkan masalah lagi yaitu
polusi bagi lingkungan yang menjadi tempat pembuangan minyak
jelantah. Upaya untuk menyelamatkan lingkungan berkaitan dengan
barang bekas pakai tiga metode yang dapat dilakukan yaitu, Reduce

(mengurangi), Reuse (menggunakan kembali), dan Recycle (pengolahan

kembali).

minyak gaije . perlahan-lahan diri kita
sendiri, Agh AN ’_*;Qppu dal baik dilakukan adalah
metode re \ 1 dapat mengolah kembali
minyak jelaitah menjaty ilki nilai ekonomis, salah
satunya men 1 sabun mandi. (Anonim
2009)

Hasil dari\penelitian Astuti (2003) menunjukkan bahwa kualitas
yang ada dalam minyak eng'bekas yang telah mengalami reprosesing

yang terdiri dari despicing, netralisasi, dan pemucatan (bleaching)
mendekati SII, namun bisa dikhawatirkan masih mengandung bahan
berbahaya bagi kesehatan tubuh apabila dikonsumsi sebagai bahan
pangan. Oleh karena itu, alternatif pemanfaatan minyak goreng bekas yang

terbaik adalah untuk bahan baku industri pembuatan sabun mandi.

Studi Pembuatan..., Nurhadi, Fakultas Teknik 2016



Sabun mandi merupakan salah satu produk turunan dari minyak.
Sabun mandi adalah produk yang dihasilkan dari reaksi antara minyak dan
atau lemak dengan basa KOH atau NaOH. Kemudian dilakukan
penyabunan atau ditambah dengan pemanasan untuk mempercepat proses

penyabunan. Lama waktu penyabunan merupakan salah satu faktor yang
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belum diperoleh infor enai pemanfaatan CPO dan minyak
jelantah untuk pembuatan sabun mandi, teristimewa informasi mengenai
larutan basa yang digunakan yaitu NaOH dan KOH untuk direaksikan
dengan CPO dan minyak jelantah tersebut sehingga menghasilkan sabun

mandi yang berkualitas menurut Standar Nasional Indonesia (SNI). Untuk

itulah penelitian ini dilakukan, guna untuk membuat sabun mandi padat
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maupun cair dari larutan NaOH dan KOH yang berkualitas menurut SNI
No. 06-35321994.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah

yang dapat disusun dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

komposisi kuantitatif dan
kualitatifjde : i sktrometer massa (GC-MS)?

ipigelombang dengan alat

saya teliti. A analisd yaitu je vasa yang digunakan yaitu
NaOH dan

hal ini minyak uraly, dengan CPO serta wujud sabun

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang saya lakukan antara lain :

a. Sebagai salah satu alternatif untuk mengurangi limbah rumah

tangga dan agroidustri pangan di berbagai wilayah khususnya

wilayah bekasi berupa minyak goreng bekas/ minyak jelantah

Studi Pembuatan..., Nurhadi, Fakultas Teknik 2016



yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun
mandi.

b. Sabun alami yang telah dibuat dapat membersihkan sekaligus
merawat kulit tanpa menyebabkan iritasi.

c. Memberikan nilai ekonomis yang tinggi terhadap limbah minyak

di pu tak;f
Ry,

meliblat ko po‘lﬁp} pembuatar andi dan uji apa saja yang

dilakukan agapranti silsabun yang dihasilkan menjadi sabun

Secara garis bes3 11 terdiri dari 5 (lima) bab terdiri dari
beberapa sub bab. Gambaran penulisan secara lengkap adalah sebagai

berikut :
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A. BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini berisikan paparan umum dari limbah

minyak jelantah yang ditimbulkan serta metode pemurniaan

minyak jelantah untuk pembuatan sabun mandi.
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Pada bab ini dijelaskan tentang hasil penelitian

berupa fase sabun yang terbentuk serta berat sabun mandi
yang dihasilkan. Pada bab ini juga disampaikan
pembahasan dari hasil beberapa uji yang dilakukan pada

penelitiaan ini.
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E. KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan

juga terdapat beberapa saran untuk penelitian yang

dilakukan.
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